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I. PENDAHULUAN

Salah satu penentu mutu layanan akademik di
perguruan tinggi adalah terciptanya suasana akademik
(academic atmosphere) yang kondusif. Suasana akademik
yang dimaksud adalah situasi dan iklim yang memung-
kinkan dosen dan mahasiswa dapat melakukan kegiatan
ilmiah berupa kajian-kajian, diskusi, seminar, praktikum,
perkuliahan, dan eksperimen. Kegiataan ilmiah tersebut
perlu ditunjang dengan perpustakaan yang lengkap,
labortorium, ruang kuliah yang nyaman dan dilengkapi
dengan multimedia. Tidak kalah penting adalah du-
kungan sumber daya dosen berkualifikasi doktor yang
menerapkan model perkuliahan aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

Berkaitan dengan penerapan model PAIKEM, saya
akan menampilkan konsep pengembangan bahan ajar
online. Konsep ini sering juga disebut bahan ajar berbasis
internet atau web. Pengembangan konsep ini didasarkan
pada materi kuliah dan hasil bacaan lainnya. Selain itu,
saya juga sudah memiliki pengalaman dalam melakukan
pengembangan bahan ajar online dan diaplikasikan
dalam pembelajaran pada mata kuliah literary criticism.
Pengalaman inilah yang mendorong saya untuk men-
gambil topik ini dengan merujuk pada teori-teori yang
berkaitan dengan pengembangan kurikulum dan bahan
ajar bahasa online.

II. KERANGKA BERFIKIR
A. Pengertian

Bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam
kurikulum. Dalam materi diklat KBK dan KTSP, bahan
ajar didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), ket-
erampilan, dan sikap atau nilai. Dengan pengertian ini,
bahan ajar akan mencakup pengetahuan, ketrampilan
dan sikap. Ketiga aspek tersebut akan diformatkan dalam
bentuk bahan cetak maupun non cetak.
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Richard (2001) menerangkan bahwa bahan ajar
terdiri dari tiga jenis, masing-masing 1) materi dalam
bentuk cetak, misalnya buku, buku kerja, lembar kerja;
2) materi dalam bentuk non cetak misalnya, kaset, ma-
teri audio, video dan materi berbasis computer; dan 3)
materi yang mencakup keduanya baik itu bahan cetak
maupun non cetak, misalnya materi yang diakses sendiri
melalui internet. Pendapat Richard memberikan ruang
kepada pengajar bahasa dengan mengembangkan bahas
ajar berbasis internet, walaupun dia cenderung melihat
bahan ajar yang diakses melalui internet yang kemudias
materinya dicetak dan dijadikan bahan ajar.

Porter (2004) menjelaskan bahwa bahan ajar dalass
internet dapat berbentuk interaksi yang mencakup aks
tas, penugasan, evaluasi dan feedback. Pendapat Pe
ini menunjukan bahwa dalam pembelajaran dapat dise
sun bahan ajar yang interaktif melalui jaringan intemms
(online). Artinya adalah pengajar dapat menyiapkan
han ajar pada jaringan internet yang kemudian dilakuis
pengkajian atau dialog (interaksi) antara dosen dens
mahasiswa, dosen dengan dosen atau mahasiswa de:
mahasiswa.

Palloff dan Keith Pratt (2001) berpandangan b
dalam pembelajaran sistem online, kelas dapat me
gunakan teknologi dalam bentuk jaringan internet ;
nyajian bahan ajar dan diskusi dapat dilakukan di &
Para ahli dalam bidang teknologi pembelajaram
berpandangan bahwa teknologi informasi memungks
dapat mengembangkan pembelajaran yang berbe
face to face menjadi e-learning atau distance learns
ini memugkinkan pembelajaran bisa berlangsung
tatap muka secara fisik, tetapi dapat dilakukan
melalui jaringan internet.

Juwah (2006) berpendapat bahwa cepatnya pe
bangan teknologi informasi dan komunikasi ik
pengaruhi perkembangan pendidikan dan latiham &
menggunakan teknologi tersebut. Hal ini dapat
kan melalui model pembelajaran yang dikena'
e-learning atau distance learning. Juwah berp
bahwa teknologi dapat menjembatani interaks: &
tion) melalui pembelajaran berbasis jaringan &



Mencermati pendapat Richard, Palloff dan Keith
Pratt, Porter dan Juwah, maka bahan ajar online adalah
bahan ajar yang diupload melalui jaringan internet yang
kemudian menjadi materi pembelajaran dan didiskusi-
kan, dibahas, diulas, dievaluasi dan ditindaklanjuti den-
gan model interkatif melalui jaringan.

B. Skema Pengembangan Bahan Ajar Online

Bahan ajar online perlu dirancang dengan memper-
hatikan konsep pengembangan bahan ajar yang ditawar-
kan oleh Richard (2001). Konsep ini lebih berfokus pada
penggunaan buku teks dalam perkuliahan yang kemudian
diupload ke dalam internet. Dalam mengembangkan
bahan ajar, Richard (2001) mensyaratkan pengembangan-
nya sebagai berikut: a) membangkitkan minat belajar; b)
mengingatkan pelajaran sebelumnya; ¢) menyampaikan
materi yang akan dipelajari berikutnya; d) berhubungan
dengan pengalaman belajar siswa; e) memberi peluang
untuk materi baru; f) adanya feedback; g) mendorong
siswa untuk berlatih; h) siswa dapat mengetahui perkem-
bangannya; i) siswa dapat melakukan yang terbaik.

Berdasarkan persyaratan bahan ajar di atas, maka
perlu dirancang skema atau disain pengembangan bahan
ajar. Richard (2001) mendisain pengembangan bahan
ajar seperti skema di bawah ini.

Devé%oping Developing Developing
aims objectives syllabus
et Developing a Organizing the
qUEnLIng structure for course into
units X v

units units

Sehubungan dengan skema di atas, Olcott (dalam
Palloff dan Keith Pratt, 2001) menyajikan lima “I” dalam
mengefektifkan pembelajaran berbasis online, termasuk
dalam pemanfaatan bahan ajar online. Lima “I” yang
dimaksud adalah sebagai berikut: 1) Interaction, yakni
komunikasinya tidak saja terjadi antara mahasiswa den-
gan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa lainnya,
tetapi interaksi juga harus terjadi antara mahasiswa den-
gan materi/bahan ajar itu sendiri; 2) Introspection yakni,
interpretasi, revisi dan pemahaman terhadap konsep
dalam bahan ajar; 3) Innovation, yakni mengacu pada
kemapuan dosen mencobakan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi dalam rangka menciptakan
ragam pembelajaran. Maksudnya adalah mengkombina-
sikan ragam teknologi informasi dalam membahas bahan

ajar; 4) Integration, yakni upaya mengintegrasikan fakta,
konsep, teori dan aplikasi pengetahuan; dan 5) Informa-
tion, yakni mengacu pada pengetahuan dan pemahaman
sebagai syarat untuk pindah ke tingkat yang berikutnya.

Palloff dan Keith Pratt (2001) menyarankan bahwa ba-
han ajar online memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1)
buku teks elektronik seyogyanya memiliki panduan untuk
kajian dan kegiatan; 2) Penugasan dapat mengembangkan
ketrampilan meneliti dan memberdayakan mahasiswa un-
tuk menemukan/mencari artikel; 3) Penugasan kolaboratif
memungkinkan mahasiswa untuk belajar dari yang lain
dan mendalami pengetahuan; 4) Penugasan hendaknya
mengacu pada ahli dalam bidang ilmu tertentu. '

Berdasarkan pemaparan konsep pengembangan
bahan dalam pembelajaran berbasis jaringan internet
di atas, maka skema pengembangan bahan ajar online
adalah seperti di bawah ini.

C. Contoh Pengembangan Bahan Ajar Online

Merancang silabus

Browsing bahan
ajar diinternet

Melakukan seleksi
terhadap bahan
ajar di internet

¥

Mengelompokan

Menyusun kembali

bahan ajar ke
dalam website

interaksi bahan
ajar online

; Menyusun
bahan ajar berdasarkan enuv el
berdasarkan unit struktur unit penug
|
e
Mengupload implementasi Evaluasi dan

feedback bahan
ajar online

Dalam implementasi bahan ajar online, saya meng-
gunakan website curriki (lihat lampiran 1: contoh tampi-
lan website curriki). Curriki berasal dari kata curricula
dan wiki. Secara sederhana dapat diartikan kurikulum
untuk curricula dan kumpulan untuk wiki. Website ini
sangat bermanfaat untuk pengembangan bahan ajar oleh
karena dosen dapat mengupload bahan ajar dalam bentuk
e-book, artikel, jurnal, hasil penelitian, silabus, kontrak
perkuliahan, audio, video dan link yang menjadi sumber
yang dipakai dalam pembelajaran. Selain itu dosen dan
mahasiswa dapat melakukan interkasi melalui website ini
untuk membahas, mengkaji serta melakukan ujian mata
kuliah secara online.

Salah satu bahan ajar online yang saya kembangkan
dalam website ini adalah bahan ajar untuk mata kuliah
literary criticism. Bahan ajar berupa e-book, document,
dan link sudah diupload dan sekarang ini sudah diakses
oleh mahasiswa. E-book atau buku elektronik merupakan
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buku yang dipublikasi dalam bentuk softcopy (lihat lam-
piran 2 dan 3). Selain itu, terdapat juga dokumen dalam
format ms word, excel, ppoint dan pdf yang memung-
kinkan mahasiswa untuk mengkaji lebih jauh mengenai
bahan ajar yang mereka sedang pelajari (lihat lampiran
4). Untuk menjelajahi bahan ajar online yang tersimpan
pada server-server di seluruh dunia, maka mahasiswa
dapat mengaksesnya melalui link bahan ajar yang sudah
dipasangkan dalam curriki (lihat lampiran 5).
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Contoh tampilan website CURRIKI
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Lampiran 3:
Contoh tampilan untuk mengakses bahan ajar e-book

E-Book Litsrary Critigismn £33
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Lampiran 4: ;
Contoh tampilan untuk mengakses bahan ajar dalam
bentuk dokumen j

Lampiran 5:
Contoh tampilan untuk mengakses bahan ajar &
bentuk link
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